
    ISSN 2541-2922 (Online)  
                                                                                    ISSN 2527-8436   (Print) 
                           
 

106    Jurnal Lentera Pendidikan Pusat Penelitian LPPM UM METRO Vol. 8. No. 1, Juni 2023 

Tinjauan Penerapan Sosial Media dalam Pembelajaran Bahasa Asing 

di Asia 

 
Dinda Athariq N

1
, Nuraini Fitri

2
, Dante Darmawangsa

3 

1,2,3
Pendidikan Bahasa Perancis, Universitas Pendidikan Indonesia 

 

dindaathariq@upi.edu
1
 
 
nuraini27@upi.edu

2 
dante.darmawangsa@upi.edu

3  

 

Abstract 

The application of technology in the all-digital era in foreign language learning plays an important role 

from an academic standpoint. A number of studies were conducted to determine the application of social 

media in the process of learning foreign languages. However, experimental research on foreign language 

skills using social media as a learning tool has received little attention. The purpose of this study is to 

present the results of a thematic review of the latest and relevant literature on the application of social 

media in foreign language learning in Asia, regarding the opportunities and constraints of its application 

in the context of foreign language learning in Asia. The selection of research articles was selected 

through the Google Scholar and Sciencedirect database and found 15 relevant articles that met the 

criteria. The results of this study indicate that the application of social media in the process of learning 

foreign languages in Asia has potential benefits for improving the language skills of foreign language 

learners, increasing cross-cultural understanding and increasing students' motivation and confidence in 

learning. Despite the benefits of this pedagogy, there are still obstacles that prevent this media from 

being implemented effectively, mainly related to the problem of using incompatible mobile devices, 

varying skill levels of learners, and inappropriate content on social media platforms. To some extent the 

findings of this study are in line with the findings of previous studies conducted within the same 

framework. 
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PENDAHULUAN 

Di era serba digital dalam dunia pendidikan pengajar dituntut kreatif untuk 

menggunakan media pembelajaran yang interaktif dan inovatif. Penggunaan media 

pembelajaran sangat penting dalam suatu proses pengajaran karena apabila pengajar 

menggunakan media pembelajaran yang menarik selama proses pembelajaran 

berlangsung, siswa menjadi lebih tertarik dan antusias selama belajar. Tentunya hal 

tersebut dapat meningkatkan keberhasilan suatu proses pembelajaran. Sebaliknya, 

apabila media pembelajaran yang digunakan kurang menarik maka siswa akan mudah 

merasa bosan dalam mengikuti pembelajaran, hal tersebut menyebabkan kelas kurang 

kondusif serta menyebabkan kurangnya pemahaman siswa pada saat guru menerangkan 

materi pembelajaran (Audie, 2019) 

Perkembangan teknologi semakin hari semakin meningkat. Dengan 

berkembangnya teknologi ini, bisa mempermudah manusia untuk melakukan kegiatan 

sehari-hari. Semua kalangan manusia tidak bisa lepas dari teknologi. Berkembangnya 

teknologi juga dapat mempermudah dalam pemanfaatan media pembelajaran yang 
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inovatif serta kreatif. Salah satu cara menggunakan teknologi sebagai media 

pembelajaran, yaitu dengan menggunakan media sosial (Romadhona dkk., 2019) 

Media sosial merupakan salah satu sarana teknologi informasi dan komunikasi 

yang digunakan oleh masyarakat umum di seluruh dunia untuk berkomunikasi secara 

online. Media sosial juga merupakan salah satu platform yang banyak digunakan oleh 

berbagai kalangan dan usia. Media sosial merupakan salah satu hasil dari kemajuan 

teknologi saat ini (Monica & Anamaria, 2014). Menurut Kaplan & Haenlein (2010), 

media sosial adalah sekelompok aplikasi internet yang memungkinkan terciptanya 

berbagai konten di dunia. Ada banyak jenis media sosial seperti Facebook, Twitter, 

Instagram, Youtube, dll. Menurut Regan (2015), 1,93 miliar orang memanfaatkan 

teknologi seluler untuk menggunakan beberapa media sosial. Jumlah pengguna media 

sosial telah meningkat sebesar 176 juta pada tahun lalu dan telah mencapai lebih dari 

2.206 miliar pengguna aktif pada tahun 2015, yang menghasilkan 30% dari penetrasi 

global.  

Media sosial telah menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan kita. Media 

sosial memungkinkan manusia untuk saling berinteraksi tanpa dibatasi oleh ruang dan 

waktu. Media sosial juga mempermudah pengguna nya untuk bersosialisasi dengan 

siapapun, manusia dapat berkomunikasi satu sama lain dimanapun dan kapanpun, tidak 

peduli seberapa jauh jaraknya dengan waktu yang tidak terbatas. 

Menurut laporan WeAreSocial, platform media sosial terbanyak di asia pada 

tahun 2022 Facebook, Youtube, WhatsApp, Instagram, WeChat, dan Tiktok. Sedangkan 

menurut data Hootsuite (2022) tujuan penggunaan internet di dunia terkait studi dan 

pendidikan sebesar 38, 2 % dari total 8 miliar pengguna internet. 

Beberapa negara di asia, banyak menggunakan teknologi media sosial dari 

berbagai platform untuk memudahkan kegiatan belajar, salah satunya adalah 

pembelajaran bahasa asing. Pembelajaran bahasa asing yang memadukan teknologi 

memberi pengaruh signifikan dalam proses belajar dalam meningkatkan kemampuan 

mereka (Alakrash & Razak, 2019). Menurut Yaqin (2020) dalam penelitiannya 

mengatakan bahwa dengan menggunakan media sosial dalam pelaksanaan pembelajaran 

bahasa asing dapat meningkatkan motivasi dan minat siswa. Pendidik harus 

mengintegrasikan media sosial atau aplikasi lain untuk digunakan sebagai platform 

pembelajaran. Suasana kelas akan lebih menarik dan siswa cenderung lebih aktif untuk 



    ISSN 2541-2922 (Online)  
                                                                                    ISSN 2527-8436   (Print) 
                           
 

108    Jurnal Lentera Pendidikan Pusat Penelitian LPPM UM METRO Vol. 8. No. 1, Juni 2023 

menyalurkan pendapat. Pembelajaran menggunakan media sosial dalam proses 

pembelajaran kolaboratif dapat meningkatkan motivasi siswa (Yaqin, 2020).  

Dalam penggunaan media sosial di dunia pendidikan, terdapat dampak positif 

dan negatif bagi peserta didik. Contoh dampak negatif dari media sosial yaitu, dengan 

adanya media sosial memungkinkan peserta didik kecanduan dalam menggunakannya. 

Sedangkan dampak positif dari sosial media yaitu, dapat digunakan sebagai media 

pembelajaran yang inovatif dengan memanfaatkan fitur-fitur yang ada. Dalam media 

sosial terdapat berbagai fitur yang dapat digunakan untuk media pembelajaran. 

Misalnya pengguna facebook dapat menggunakan fitur grup untuk membicarakan 

pembelajaran (Polok & Harężak, 2018), pengguna instagram menggunakan dapat 

mengunggah gambar atau hasil karya mereka yang dapat mereka gunakan untuk feed, 

portofolio, serta media bisnis (Girindraswari & Retnowati, 2018).  

Beberapa penelitian yang mengulas topik penerapan sosial media dalam 

pembelajaran bahasa asing pada penelitian mereka mengklaim bahwa penelitian dengan 

topik tersebut masih sangat terbatas (Pekrun, Goetz, Daniels, Stupinsky, & Perry, 2018). 

Kendati demikian, beberapa penelitian telah membahas mengenai penerapan sosial 

media dalam pembelajaran bahasa asing C. Gamble & M. Wilkins, 2014 meneliti bahwa 

media sosial dapat digunakan dalam pembelajaran bahasa asing yang hasilnya efektif 

untuk diterapkan dalam keterampilan menulis, membaca,berbicara, dan penciptaan kosa 

kata. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan media sosial bermanfaat dalam 

meningkatkan kemampuan berbahasa. Namun, terdapat beberapa penelitian yang 

meneliti penerapan sosial media dalam pembelajaran bahasa asing tetapi masih terbatas 

meskipun banyak yang berminat terhadap manfaat aplikasi media sosial (misalnya C. 

Burnett & G. Merchant, 2011). Peneliti menilai bahwa perlu dilakukan analisis lebih 

lanjut mengenai topik tersebut, mengingat kajian mengenai topik sosial media  masih 

sangat terbatas.  

Sebuah penelitian yang dilakukan oleh MT. Northcote dan A. Kendle (2001) 

mengklaim bahwa diskusi dalam kelompok online dan pembelajaran secara online 

melalui beberapa platforms sosial media dapat memberikan kesempatan kepada 

pembelajar untuk mempelajari keterampilan yang berguna secara implisit. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa terdapat dampak yang positif dari penggunaan sosial media 

dalam pembelajaran, karena terdapat banyak umpan balik selama proses diskusi dalam 
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situasi online, karena didukung oleh kebebasan berpendapat pembelajar melalui forum 

diskusi online sehingga memudahkan untuk pembelajaran. 

Berdasarkan penjabaran mengenai penelitian terdahulu yang mengangkat topik 

sosial media sebagai alat media pembelajaran bahasa asing. Media sosial ini memiliki 

potensi jika diterapkan secara berkelanjutan untuk diterapkan dalam proses 

pembelajaran bahasa asing. Kendati demikian peneliti menilai bahwa dibutuhkan 

tinjauan lebih lanjut mengenai sosial media guna mengetahui lebih dalam mengenai 

nilai dan tantangan terhadap sosial media. Tujuannya agar memberikan pandangan 

secara jelas kepada pengajar dan pembelajar bagaimana peluang serta tantangan dalam 

penerapan sosial media sehingga dapat menjawab kelayakan penerapan sosial media 

dalam pembelajaran bahasa asing di asia. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain literature 

review atau tinjauan pustaka. Tujuan dari penelitian tinjauan pustaka ini adalah untuk 

menelusuri semua sumber informasi yang tersedia untuk melacak pengetahuan baru, 

menilai relevansi, kualitas, kontroversi, dan gaps (Walliman, 2011). Adapun metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah thematic literature review yang bertujuan 

untuk mengidentifikasi pola atau untuk menemukan tema melalui data yang telah 

dikumpulkan oleh peneliti (Braun & Clarke, 2006).   

Pencarian studi literatur dengan menggunakan web database Google Scholar dan 

Sciencedirect. Kata kunci yang digunakan untuk pencarian adalah social media, 

teaching, learning, foreign language, asia dengan rentang tahun 2017-2022. Melalui 

pencarian studi literatur ditemukan 17.400 artikel. Namun karena jumlah judul yang 

ditemukan masih terbatas, peneliti menambahkan enam peringkat sosial media tertinggi 

di Asia Facebook, Youtube, WhatsApp, Instagram, WeChat, dan Tiktok (Hootsuite and 

We Are Social. (2021) dan berhasil menemukan 389 judul yang ditampilkan. 

Berdasarkan hasil pencarian studi literatur telah ditemukan 15 judul artikel yang 

memenuhi kriteria dengan topik yang akan dibahas. Adapun seleksi kriteria dalam 

literature review  ini mengacu pada kriteria yang disajikan dalam Tabel 1.  
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Tabel 1. seleksi pengumpulan data artikel  

Kriteria Termasuk Tidak termasuk 

Tahun  2017-2022 Sebelum 2017-2022 

Bahasa Inggris, Perancis Selain inggris, perancis 

Aksebilitas  Tersedia teks Tidak tersedia teks 

Metode pembelajaran Sosial media Tidak menerapkan sosial media 

Disiplin ilmu  Pembelajaran Bahasa asing Selain Pembelajaran Bahasa asing 

Negara penelitian Asia Selain Asia 

 

Setelah mengumpulkan artikel jurnal yang relevan, peneliti meninjau dan menganalisis 

artikel jurnal untuk mengidentifikasi topik. Selanjutnya, dilakukan tiga level 

pengkodean atau coding yaitu pengkodean terbuka, pengkodean aksial, dan pengkodean 

selektif untuk membantu peneliti mengidentifikasi topik yang sesuai (Strauss & Corbin, 

1990). 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan metode yang diuraikan, ditemukan 15 artikel yang menjadi fokus 

pembahasan tentang media sosial dalam pembelajaran bahasa asing di Asia. Kemudian, 

analisis data dilakukan dengan tiga tingkat pengkodean untuk mengidentifikasi isu-isu 

terkait peluang dan tantangan sosial media dalam pembelajaran bahasa asing. Tinjauan 

ini menunjukkan isu mana yang terkait dengan peluang dan tantangan serta penggunaan 

media sosial dalam pembelajaran bahasa asing di Asia. Berikut adalah tabel daftar studi 

literatur yang telah diseleksi. 

 

Tabel 2. Hasil Seleksi Data 

No 
Nama dan Tahun 

Publikasi 
Judul dan Negara Penelitian 

Jenis Sosial 

Media 

Keterampilan 

Bahasa 

1 
Sumi Kim and 

Hyeon-Cheol Kim 

(2021) 

The Benefits of YouTube in Learning 

English as a Second Language: A Qualitative 

Investigation of Korean Freshman Students’ 

Experiences and Perspectives in the U.S. 

(Korea Selatan) 

Youtube  Berbicara 

2 
Darrin Thomas 

(2020) 

Social Media Addiction, Critical Thinking 

and Achievement Emotions Among Efl 

Students in Thailand (Thailand) 

Wechat, Twitter 
Berbicara, 

menyimak 

3 
Tomas, R. R. S., & 

Dulin, A. T. (2021) 

Social Media Exposure and Paragraph 

Writing of Pre-Service Students (Filipina) 
Facebook Menulis 

4 

Azkia Muharom 

Albantani, Ahmad 

Madkur, Abd. Rozak 

(2018) 

Social Media in Classroom: The Use of 

Facebook in Foreign Language Learning 

(Indonesia) 

Facebook 

Menulis, 

menyimak, 

membaca 
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5 Voyce Li (2017) 
Social Media in English Language Teaching 

and Learning(Hongkong) 

Facebook, 

Instagram, Twitter, 

Wechat, Youtube 

Menulis 

6 

Hussien Alakrash, 

Norizan Abdul 

Razak, Pramela 

Krish (2021) 

Social Network Sites in Learning English; 

An Investigation on Attitudes, Digital 

Literacy and Usage (Malaysia) 

Facebook, 

Instagram, Twitter, 

Youtube 

Menyimak, 

menulis 

7 
Latha Ravindran, , 

Ikhram Ridzuan, Bee 

Eng Wong (2022) 

The Impact of Social Media on the Teaching 

and Learning of EFL Speaking Skills during 

the COVID-19 Pandemic (Malaysia) 

Youtube 
Menyimak, 

membaca 

8 

Porawe 

Poramathikul, 

Nakibah Arwedo, 

Innas Abdulhakim, 

Pitchayaporn 

Wattanaruwangkowit 

(2020) 

The Influence of Using Social Media as a 

Learning Platform by Bilingual and 

Multilingual Learners on English Speaking 

Skills (Thailand) 

Facebook, 

Wechat,WhatsApp, 

Instagram, 

Youtube 

Berbicara  

9 
Nuttakritta 

Chotipaktanasook 

(2017) 

Using Social Media in The EFLClassroom 

For The Enhancement Of Low Affective 

Filter and Willingness to Communicate 

(Thailand) 

Facebook, Twitter 

Menulis, 

berbicara, 

kosakata 

10 
Destia Herlisya, 

Purna Wiratno 

(2022) 

Having Good Speaking English through Tik 

Tok Application (Indonesia) 
Tiktok Berbicara 

11 
Zhai Xiuwen, Abu 

Bakar Razali (2021) 

An Overview of the Utilization of TikTok to 

Improve Oral English Communication 

Competence among EFL Undergraduate 

Students (Malaysia) 

Tiktok  
Berbicara, 

kosakata 

12 
Tubagus Zam Zam 

Al Arif (2019) 

The Use of Social Media for English 

Language Learning: An Exploratory Study of 

EFL University Students (Indonesia) 

Instagram 
Berbicara, 

menyimak 

13 

Kee Tze Pheng, 

Harwati Hashim, 

Nur Ainil Sulaiman 

(2021) 

The Use of Technology in Teaching of 

Writing Among Malaysian ESL Secondary 

School Teachers (Malaysia) 

WhatsApp 
Menulis, 

kosakata 

14 

Boris Vazquez-

Calvo, Liudmila 

Shafirova, and 

Leticia-Tian Zhang 

(2022) 

Language Learning Hashtags on TikTok in 

Chinese, Italian, and Russian (Cina) 
Tiktok 

Menyimak, 

kosakata 

15 
Luo, Han dan 

Lafayette College 

(2017) 

Using WeChat in Teaching L2 Chinese: An 

Exploratory Study (Cina) 
Wechat 

Menulis, 

membaca 

 

Berdasarkan hasil kajian dan analisis mendalam, teridentifikasi beberapa tema yang 

menggambarkan peluang, tantangan serta pemanfaatan sosial media terhadap 

keterampilan berbahasa asing. Adapun peluang yang diperoleh antara lain: 1) 

meningkatkan pemahaman lintas budaya, 2) pengaruhnya terhadap peningkatan 
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pembelajaran bahasa asing, 3) pengaruhnya terhadap peningkatan motivasi dan 

kepercayaan diri siswa dan 4) membantu pembelajaran jarak jauh. Kemudian tantangan 

yang diperoleh antara lain: 1) cyberbullying, dan 2) hambatan ponsel/perangkat yang 

digunakan. 

 

1. Peluang Sosial Media dalam Pembelajaran Bahasa Asing di Asia 

Dalam implementasinya, penerapan sosial media dalam pembelajaran bahasa 

asing di asia menghasilkan berbagai peluang dan manfaat dalam membantu proses 

pembelajaran di dalam kelas. Setelah menganalisis dan mensintesis data penulis 

membagi peluang sosial media ke dalam tiga tema utama, yaitu meningkatkan 

pemahaman lintas budaya, pengaruhnya terhadap peningkatan pembelajaran bahasa 

asing, pengaruhnya terhadap peningkatan motivasi dan kepercayaan diri siswa dan 

membantu pembelajaran jarak jauh. 

Beberapa penelitian yang sudah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

pemahaman lintas budaya dalam pembelajaran asing memperoleh hasil sosial media 

dalam segi kebahasaan melalui fiturnya dapat meningkatkan kepekaan lintas budaya, 

membangun pengetahuan melalui forum diskusi online dan meningkatkan keterampilan 

berbahasa asing, dapat berkomunikasi antar lintas budaya untuk menyempurnakan 

pemahaman bahasa asing sebagai bahasa kedua yang dapat membantu proses akademik 

dalam konteks kebahasaan. Seperti pada penelitian S. Kim dan HC. Kim (2021) yang 

penelitiannya bertujuan untuk meningkatkan pemahaman antar lintas budaya melalui 

sosial media. Hasil penelitian didapatkan bahwa dengan adanya beberapa fitur sosial 

media dapat memudahkan interaksi lintas budaya dan pemahaman bahasa dapat 

ditingkatkan. Hasil yang serupa juga dapat dilihat dari penelitian oleh (P. Poramathikul. 

dkk, 2020) yang menyimpulkan bahwa banyaknya platform sosial media 

memungkinkan komunikasi dua arah secara lisan maupun tulisan dan memungkinkan 

untuk melatih keterampilan berbicara dengan penutur asli di seluruh dunia. 

 Selain meningkatkan pemahaman lintas budaya, sosial media juga berpeluang 

memberikan pengaruhnya dalam pembelajaran bahasa asing. Penelitian yang dilakukan 

oleh (Nuttakritta Chotipaktanasook, 2016) yang meneliti penggunaan sosial media 

untuk kelas bahasa asing menghasilkan bahwa, melalui fitur-fitur yang terkini dan 

menarik dari sosial media, siswa akan lebih mudah menyerap kosakata bahasa asing 
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lebih cepat karena mereka belajar melalui media yang mereka sukai dan biasa mereka 

gunakan. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh (Tubagus Zam Zam Al Arif, 2019) 

menyimpulkan bahwa media sosial dapat membantu siswa untuk meningkatkan 

kemampuan bahasa Inggris mereka dari konten media sosial yang lebih bervariasi dan 

ini mendorong siswa dalam meningkatkan keterampilan berbahasa asing. 

 Beberapa hasil penelitian lainnya mengenai penerapan sosial media untuk 

meningkatkan pembelajaran bahasa asing menemukan bahwa bahasa asing menjadi 

faktor yang mempengaruhi peningkatan dan pengembangan beberapa keterampilan 

berbahasa dalam pembelajaran bahasa asing di dalam kelas. Penelitian yang dilakukan 

oleh (Abd. Rozak dan Azkia 2018) menyimpulkan bahwa penggunaan sosial media 

dapat meningkatkan kemampuan berbahasa dengan melihat video dan mendengarkan 

dengan audio visual dengan pemanfaatan fitur yang ada maka pembelajar dapat 

menambah wawasannya tentang belajar bahasa asing dengan mudah. 

 Penerapan sosial media dalam pembelajaran bahasa asing juga berpeluang dalam 

Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi motivasi pembelajar dalam menerapkan 

sosial media dalam pembelajaran bahasa asing, diantaranya yaitu: menjadi lebih percaya 

diri dan aktif untuk mengembangkan potensi, belajar secara mandiri, mudah berdiskusi 

dan menyalurkan pendapat dengan rekan belajarnya. Penelitian yang dilakukan oleh 

(Alakrash 2021; Abd. Rozak dan Krish, 2021) yang memperoleh kesimpulan bahwa 

pola pikir yang optimis dapat memotivasi siswa untuk lebih antusias dalam belajar dan 

pola pikir siswa menjadi senang melalui pemanfaatan teknologi seperti sosial media, 

pembelajar bahasa asing yang pemalu dan ragu-ragu untuk berbicara di dalam kelas bisa 

dengan mudah untuk berpartisipasi dalam diskusi online tanpa merasa ragu. Selain itu 

juga (X. Zhai, C. Liu, AB. Razali, 2021) penelitian nya yang  menghasilkan, 

pemanfaatan sosial media dalam pengajaran bahasa asing dan kegiatan belajar di 

kalangan anak muda dapat membantu meningkatkan motivasi belajar siswa. 

 Mengenai penerapan sosial dalam pembelajaran bahasa asing dapat berpeluang 

untuk membantu pembelajar dalam pembelajaran jarak jauh, seperti pada penelitian 

yang dilakukan oleh (V. Li, 2017) yang hasilnya, media sosial berpeluang menjadi alat 

komunikasi yang efektif  antara guru dan siswa untuk menyelesaikan tugas dengan 

menggunakan beberapa fitur yang ada untuk berbagi materi, dan forum diskusi bisa  

untuk memudahkan penyelesaian tugas tanpa dibatasi jarak dan waktu. 
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2. Tantangan Sosial Media dalam Pembelajaran Bahasa Asing di Asia 

Terlepas dari peluang sosial media yang telah disebutkan diatas, masih ada 

tantangan yang membatasi penggunaan sosial media dalam pembelajaran bahasa Asing. 

Peneliti menemukan adanya cyberbullying dalam menggunakan sosial media, ini terjadi 

karena tidak ada hukum yang kuat dan langkah efektif untuk melindungi anak muda 

saat menggunakan sosial seperti yang disimpulkan dalam penelitian (Voyce Li, 2017; 

Zhai & Bakar, 2021; Boris, dkk. 2022) akibat pesatnya perkembangan teknologi, 

lemahnya kontrol diri dan terbukanya privasi maka siapapun dapat dilecehkan atau 

dibully di dunia maya.  

Selanjutnya, hambatan lain ditemukan karena adanya ponsel/perangkat yang 

tidak kompatibel dapat mempengaruhi proses pembelajaran dalam penggunaan sosial 

media. Hal ini  didukung oleh pernyataan (Herlisya & Wiratno, 2022) dalam penelitian 

mereka menjelaskan bahwa sebuah aplikasi dapat menjadi buggy akibat cacat desain 

yang berasal dari ponsel/perangkat sehingga berpengaruh terhadap aplikasi sosial media 

yang sedang digunakan. Hambatan-hambatan ini adalah tantangan bagi para pengajar 

untuk dapat mengatasi permasalahan tersebut sehingga pembelajaran tetap berjalan 

efektif.  (Kim and Hyeon, 2021) 

 

3. Pemanfaatan Sosial Media terhadap Keterampilan Berbahasa Asing 

Dari 15 jurnal yang telah diseleksi, semua jurnal tersebut memperoleh hasil 

bahwa pembelajaran bahasa asing yang menggunakan sosial media dapat berdampak 

positif untuk beberapa keterampilan berbahasa yang mencakup: keterampilan menulis, 

berbicara, menyimak, dan membaca, dan peningkatan kosakata dalam berbahasa asing. 

Penelitian yang telah dilakukan oleh (Karal, Kokoc, & Cakir, 2017) memperoleh 

hasil penggunaan media sosial, siswa dapat mengembangkan kemampuan menulis 

menggunakan bahasa asing, dapat memudahkan interaksi antar siswa maupun interaksi 

siswa dengan guru, dan meningkatkan kerjasama antar siswa. Kemudian dalam 

pengembangan dari segi keterampilan berbicara bahasa asing melalui penelitian (Afifah 

Istiqomah. 2019) hasil menunjukan bahwa penggunaan media sosial dalam 

pembentukan bahasa asing, siswa dapat menggunakan Bahasa Inggris dalam percakapan 

sehari-hari, dalam mengembangkan keterampilan berbicara siswa. 
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Dalam keterampilan menyimak seperti yang disimpulkan oleh (Abd. Rozak dan 

Azkia Muharom Albantani, 2018) yang mengemukakan bahwa, dengan menggunakan 

berbagai platforms sosial media, guru yang memberikan materi berupa audio, video dan 

sebagainya dan dapat meningkatkan kemampuan menyimak berbahasa asing dengan 

melihat video dan mendengarkan dengan audio visual, pembelajar dapat menambah 

wawasannya tentang belajar bahasa asing. Selain itu juga, penelitian lainnya yang 

membicarakan tentang keterampilan berbahasa asing, dilakukan oleh (D. Herlisya dan 

P. Wiratno, 2022) memperoleh hasil yaitu, siswa akan lebih mudah menyerap kosakata 

bahasa asing relatif cepat karena mereka membaca melalui media yang mereka sukai 

dan biasa mereka gunakan melalui platforms sosial media.  

 

KESIMPULAN  

Sosial media banyak digunakan pada era serba digital saat ini, salah satunya 

digunakan oleh beberapa pengajar dalam mendukung kegiatan belajar mengajar, 

termasuk dalam mengembangkan keterampilan berbahasa asing. Tujuan dari studi ini 

difokuskan kepada peluang dan tantangan pemanfaatan sosial media yang dihadapi oleh 

pembelajar dan pengajar dalam pembelajaran bahasa asing di asia. Penulis telah 

mengkaji beberapa artikel penelitian untuk mendapatkan data yang relevan. Studi ini 

menyimpulkan bahwa penerapan sosial media dalam pembelajaran bahasa asing di asia 

menjadi peluang terhadap peningkatan kemampuan pembelajar dalam berbahasa asing 

dan motivasi pembelajar. Berdasarkan kajian yang dilakukan oleh beberapa peneliti di 

negara asia bahwa sosial media seperti: Facebook, Youtube, WhatsApp, Instagram, 

WeChat, dan Tiktok dalam penerapan sosial media terhadap pembelajaran bahasa asing 

memiliki beberapa peluang dan tantangan, antara lain:1) meningkatkan pemahaman 

lintas budaya, 2) pengaruhnya terhadap peningkatan pembelajaran bahasa asing, 3) 

pengaruhnya terhadap peningkatan motivasi dan kepercayaan diri siswa dan 4) 

membantu pembelajaran jarak jauh. Selanjutnya, tantangan yang diperoleh antara lain: 

1) cyberbullying, dan 2) hambatan ponsel/perangkat yang digunakan. Adapun batasan 

yang peneliti hadapi ketika melakukan penelitian ini yaitu artikel jurnal yang dikaji 

hanya membahas sosial media tertentu dan belum mencakup keseluruhan dari konsep 

penerapan dalam pembelajaran bahasa asing. Peneliti berharap kajian literatur tematik 

ini dapat berkontribusi dalam pengembangan teoritis dan studi empiris selanjutnya  
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mengenai topik sosial media, khususnya dalam pembelajaran keterampilan bahasa 

asing.  
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